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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji toleransi beberapa varietas padi (Oriza sativa
L) terhadap variasi intensitas penyinaran. Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2014
sampai dengan bulan Februari 2015. diKebun Percobaan Pasar Miring, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Utara. JI. Raya-Galang Km 8,2 Lubuk Pakam, Kec.
Pagar Merbau, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 2 faktor, yaitu: yang pertama
faktor Naungan (N) sebagai petak utama dengan 3 taraf yaitu: No = tanpa naungan (100%
intensitas penyinaran), N1= dinaungi 25% (75% intensitas penyinaran), N> = dinaungi 50%
(50% intensitas penyinaran). Yang kedua faktor varietas padi (V) sebagai anak petak dengan
5 taraf yaitu : V1= varietas Sidenuk, Vo= varietas Ciherang, V= varietas Inpari 10, V4=
varietas Inpari 30 dan Vs= varietas Mugibat. Jumlah kombinasi perlakuan 15 kombinasi
yang diulang sebayak 3 kali menghasilkan 45 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 40
tanaman dengan 10 tanaman sampel, jumlah tanaman keseluruhan adalah 1800 tanaman
dengan jumlah sampel seluruhnya 450 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan intensitas penyinaran (naungan) berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman 14 MST, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, jumlah gabah berisi per malai,
berat gabah kering per plot dan berat gabah kering per Ha. Sedangkan parameter tinggi
tanaman 2, 4 dan 6 MST, panjang malai, jumlah gabah per malai, jumlah gabah hampa per
malai, berat gabah 1000 biji, kandungan klorofil A, kandungan klorofil B, kandungan
klorofil Total tidak berpengaruh yang nyata. Pada perlakuan varietas berpengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, jumlah gabah
per malai, jumlah gabah berisi per malai, sedangkan terhadap panjang malai, jumlah gabah
hampa per malai, berat gabah 1000 biji, kandungan klorofil A, kandungan klorofil B,
kandungan Kklorofil Total, berat gabah kering per plot, berat gabah kering per Ha,
penggunaan varietas tidak memberikan perbedaan yang nyata. Interaksi varietas dan
intensitas penyinaran memberi pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan dan jumlah
anakan produktif. Sedangkan parameter tinggi tanaman, jumlah gabah per malai, jumlah
gabah berisi per malai, panjang malai, jumlah gabah hampa per malai, kandungan klorofil
A, kandungan klorofil B, kandungan klorofil Total, berat gabah 1000 butir, berat gabah
kering per plot dan berat gabah kering per Ha tidak memberikan perbedaan yang nyata.

Kata kunci : Intensitas naungan, Toleransi dan Varietas padi sawah

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) merupakan
tanaman pangan dari golongan gramineae
yang berasal dari dua benua yaitu Asia dan
Afrika Barat tropis dan subtropis. Padi

(Oryza sativa L.) merupakan tanaman
pangan paling penting di negara-negara
berkembang dan merupakan makanan
pokok di Indonesia sehingga merupakan
komoditas strategis. Pertumbuhan
penduduk yang terus bertambah dan
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tersebar di banyak pulau akan dapat
menyebabkan ketergantungan terhadap
pangan impor dan dapat menyebabkan
rentannya ketahanan pangan, Yyang
berdampak terhadap berbagai aspek
kehidupan sosial, ekonomi, dan bahkan
politik (Perdana, 2007 ; Ramli, 2012).

Dewasa ini alih fungsi lahan sawah
irigasi semakin meningkat dari tahun ke
tahun yang dipicu oleh adanya kebutuhan
untuk berbagai peruntukan yang lebih
ekonomis.  Berdasarkan data secara
nasional, laju konversi lahan sawah irigasi
itu telah mencapai 40.000 ha per tahun.
Konversi ini sebagian besar terjadi di Jawa
dan Sumatera. Bila produksi gabah kering
giling (GKG) rata-rata 6 ton/ha/panen dan
dalam satu tahun tanam padi dua Kali
musim tanam, maka produksi GKG
nasional menyusut 4.840.000 ton per tahun
(Susanto, 2008).

Lebih lanjut Badan Ketahanan
Pangan Nasional menyatakan konversi
lahan pertanian di Indonesia pada 2009
luasnya mencapai 110 ribu hektar per
tahun yang digunakan untuk kegiatan lain
seperti pembangunan perumahan dan alih
fungsi sebagai lahan perkebunan (Sutjahjo,
2011) .

Tingginya alih  fungsi  lahan
pertanian padi beririgasi, diperlukan suatu
kajian alternatif tentang sistem pertanian
tumpang sari padi dengan tanaman
tahunan. Sehingga produksi padi tetap
tersedia dan ketahanan pangan dapat
dipertahankan.

Cahaya matahari merupakan sumber
energi untuk proses fotosintesis. Serapan
cahaya matahari oleh tajuk tanaman
merupakan faktor penting yang
menentukan fotosintesis untuk
menghasilkan asimilat bagi pembentukan
bunga, buah dan biji. Cahaya matahari
diserap tajuk tanaman secara proporsional
dengan total luas lahan yang dinaungi oleh
tajuk tanaman. Jumlah, sebaran, dan sudut
daun pada suatu tajuk  tanaman
menentukan serapan dan sebaran cahaya
matahari sehingga mempengaruhi

fotosintesis dan hasil tanaman (Harsanti,
2011).

Kekurangan cahaya matahari dan air
sangat mengganggu proses fotosintesis dan
pertumbuhan, meskipun kebutuhan cahaya
tergantung  tergantung pada  jenis
tumbuhan. Klorofil dibuat dari hasil-hasil
fotosintesis. Tumbuhan yang tidak terkena
cahaya tidak dapat membentuk klorofil
sehingga daun menjadi pucat. Akan tetapi,
jika intensitas cahaya terlalu tinggi,
Klorofil akan rusak (Lukitasari, 2011).

Padi termasuk tanaman C3 vyang
dapat memfiksasi karbon atmosferi (CO>)
menjadi intermediet berkarbon rangkap
tiga pada proses fotosintesis. Tanaman C3
dapat mengalami kehilangan air lebih
banyak dibandingkan tanaman C4 seperti
jagung dan sorgum. Tanaman C3 memiliki
rasio transpirasi yang lebih tinggi dan
keadaan stomata selalu terbuka. Tanaman
C3  mengalami  fotorespirasi  yang
berdampak pada hasil bersih
fotosintesisnya lebih rendah dari tanaman
C4. Untuk mengatasi intensitas cahaya
yang terlalu tinggi. Pemberian naungan
dilakukan pada budidaya tanaman yang
umumnya termasuk kelompok C3 maupun
dalam fase pembibitan. Pada tanaman
kelompok C3, naungan tidak hanya
diperlukan pada fase bibit saja, tetapi
sepanjang siklus hidup tanaman. Semakin
dewasa umur tanaman, intensitas naungan
semakin  dikurangi. Naungan selain
diperlukan untuk mengurangi intensitas
cahaya yang sampai ke tanaman pokok,
juga dimanfaatkan sebagai salah satu
metode pengendalian gulma (Priyatno,
2012).

Intensitas cahaya dan lama
penyinaran dalam fotosintesis berpengaruh
pada pertumbuhan (vegetatif) dan kegiatan
reproduksi (generatif) tumbuhan di daerah
tropis, lamanya siang dan malam relatif
sama, yaitu 12 jam sedangkan daerah yang
memiliki empat musim, lamanya siang
hari dapat mencapai 16 — 20 jam. Respon
tumbuhan terhadap fotoperiodik dapat
berupa pembungaan, perkecambahan, dan
perkembangan (Pertamawati, 2010).
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Upaya peningkatan produksi padi
salah satunya adalah melalui inovasi
teknologi varietas unggul baru. Varietas
unggul baru selain untuk meningkatkan
potensi  hasil  tinggi juga  perlu
memperhatikan  mutu  produk  yang
dihasilkan mauoun terhadap faktor-faktor
pengganggu yang lain.  Peningkatan
produktifitas usaha tani komoditi tanaman

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Pasar Miring, Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera
Utara, JI. Raya-Galang Km 8,2 Lubuk
Pakam, Kec. Pagar Merbau, Kab. Deli
Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan bulan November 2014
sampai dengan bulan Februari  2015.
Penelitian yang digunakan adalah 5
varietas padi yaitu Inpari 10, Inpari 30,
Sidenuk, Ciherang, Mugibat, paranet 25%
dan 50%, bambu, pupuk Urea, TSP, KCL,
insektisida kenfas 100 EC (Alfa
sipermethria 100 g/I), baycarb (BPMC (2-
Ci-methyl  propy) Phenyl  Methyl
carbamate), herbisida empat enam, Ally-
Plus (Methyl metsulfuron), moluskisida
debestan (besnoid 400 gr), fungisida
explore (Difenokonazol 250 g/l). Alat yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat optimasi intensitas penyinaran
terhadap pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi

Berdasarkan hasil sidik ragam
dapat diketahui bahwa perlakuan naungan
berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman 14 MST, jumlah anakan,
jumlah anakan produktif, berat gabah per
plot dan berat gabah per Ha. Sedangkan
parameter tinggi tanaman, jumlah anakan,
jumlah anakan produktif, jumlah gabah

60%-65% ditentukan oleh
penggunaan/bibit unggul. Untuk
memperkenalkan dan mengembangkan
varietas unggul baru maka cara yang
paling efektif adalah menguji varietas-
varietas unggul baru dan ditanam dilahan
petani (Anonim, 2000)

cangkul, garu, timbangan analitik,
spektrotofometer Uv-Vis, Light
intensiometer, gergaji, parang, meteran,
alat tulis dan alat lain yang mendukung
dalam penelitian ini .

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah Rancangan Petak Terbagi
(Split Plot Design) tiga ulangan, dengan 2
faktor yang teliti, yaitu, faktor pertama,
naungan (N) sebagai petak utama dengan 3
taraf yaitu; No = tanpa naungan (100%
intensitas penyinaran), N1 = dinaungi 25%
(75% intensitas penyinaran), Nz =
dinaungi 50% (50% intensitas penyinaran),
Varietas padi (V) sebagai anak petak
dengan 5 varietas, V1 = varietas Sidenuk,
V. = varietas Ciherang, V3 = varietas
Inpari 10, V4 = varietas Inpari 30, Vs =
varietas Megibat. Luas Plot percobaan
200 cm x 100, dengan jarak tanam 25 cm x
25 cm, jumlah tanaman perplot 40
tanaman,

permalai dan jumlah gabah berisi tidak
berpengaruh yang nyata.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakuan dapat diketahui bahwa pada
pengamatan paratameter tinggi tanaman 14
MST  menunjukkan hasil yang nyata
tinggi tanaman tertinggi terdapat pada N>
pada perlakuan 50% intensitas penyinaran
dengan tinggi tanaman 118,03 cm, dan
terendah terdapat pada No pada perlakuan
100% intensitas penyinaran dengan tinggi
tanaman 109,39 cm. Pengaruh penaungan
menunjukkan  pengaruh  yang nyata
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terhadap intensitas cahaya yang diterima
oleh tanaman padi. Hal ini disebabkan
karena tanaman kekurangan cahaya
sehingga mengalami etiolasi. Akibatnya
tinggi tanaman yang medapat penaungan
lebih tinggi dari tanaman kontrol atau yang
tidak mendapat penaungan. Menurut
(Gatut, 2011) tanaman yang mendapat
cekaman naungan cenderung mempunyai
jumlah cabang sedikit dan batang yang
lebih tinggi dibanding tanaman yang
ditanam dalam kondisi tanpa naungan.
Perubahan tinggi batang tanaman pada
beberapa tanaman akibat naungan sudah
tampak mengalami etiolasi pada naungan
lebih dari 25%. Etiolasi yang terjadi pada
sebagian besar tanaman akibat naungan
disebabkan karena adanya produksi dan
distribusi auksin yang tinggi, sehingga
merangsang pemanjangan sel  yang
mendorong meningkatnya tinggi tanaman.

Parameter jumlah anakan
menunjukkan hasil yang nyata, jumlah
anakan tertinggi terdapat pada perlakuan
No 100% intensitas penyinaran dengan
jumlah anakan 21,34 dan jumlah anakan
terendah terdapat pada perlakuan N. pada
perlakuan 50% intensitas penyinaran
dengan jumlah anakan 12,73. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa pada
parameter jumlah anakan tertinggi terdapat
pada perlakuan No. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa pemberian
tingkat penaungan yang semakin tinggi
dapat menurunkan jumlah anakan tanaman
padi. Hal ini dikarenakan hasil fotosintat
yang dihasilkan  digunakan  untuk
meningkatkan  tinggi tanaman  pada
tanaman yang mengalami perlakuan
penaungan, Sedangkan pada tanaman yang
tidak mendapat perlakuan penaungan (No),
fotosintat digunakan untuk membentuk
anakan. Alnopri  (2004) menyatakan
pembentukan anakan, pertumbuhan dan
produksi tergantung dari dua faktor yaitu
faktor keturunan (faktor dalam)
diantaranya faktor genetis, lamanya
pertumbuhan tanaman, kultivar dan faktor
luar meliputi cahaya, suhu, kelembaban,
kesuburan tanah, serta pertumbuhan tunas.

Parameter jumlah anakan produktif
menunjukkan hasil yang nyata, jumlah
anakan tertinggi terdapat pada perlakuan
No 100% intensitas penyinaran dengan
jumlah anakan 18,38 dan jumlah anakan
terendah terdapat pada perlakuan N, pada
perlakuan 50% intensitas penyinaran
dengan jumlah anakan 9,47. Menurut
(Anonim 1983) menyebutkan anakan
produktif erat kaitannya dengan jumlah
anakan maksimum dimana makin banyak
jumlah anakan maksimum maka jumlah
anakan produktif nyata lebih banyak.

Parameter berat gabah per plot
menunjukkan hasil yang nyata, jumlah
anakan tertinggi terdapat pada perlakuan
No 100% intensitas penyinaran dengan
berat gabah 1,52 dan berat gabah terendah
terdapat pada perlakuan N2 pada perlakuan
50% intensitas penyinaran dengan jumlah
anakan 0,58. Dan parameter berat gabah
per Ha yang nyata, berat gabah tertinggi
terdapat pada perlakuan No 100%
intensitas penyinaran dengan berat gabah
7,6 dan berat gabah terendah terdapat pada
perlakuan N> pada perlakuan 50%
intensitas  penyinaran dengan jumlah
anakan 2,94. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada parameter berat gabah per plot
dan berat gabah per Ha tertinggi terdapat
pada perlakuan NO. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa pemberian
tingkat penaungan yang semakin tinggi
dapat meningkatkan jumlah kehampaan
pada tanaman padi. Jumlah intensitas
cahaya yang diterima oleh tanaman padi
semakin rendah diakibatkan oleh adanya
penaungan. Intensitas cahaya yang rendah
pada saat pembungaan padi dapat
menurunkan karbohidrat yang terbentuk,
sehingga menyebabkan meningkatnya
gabah hampa. Menurut Abdullah (2004)
bahwa agar diperoleh hasil panen yang
tinggi harus mempunyai luas daun bendera
yang lebar yang berfungsi untuk
menangkap sinar matahari yang masuk ke
tanaman dan digunakan untuk proses
fotosintesis untuk menghasilkan cadangan
yang berupa beras. Pada perlakuan N2 pada
perlakuan 50% intensitas penyinaran
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banyak gabah yang hampa, hal ini di
karenakan suhu di dalam naungan sangat
rendah sehingga mempengaruhi proses
pembuahan.  Menurut Perdana (2007)
temperatur sangat mempengaruhi
pengisian biji padi. Temperatur yang
rendah dan kelembaban yang tinggi pada
waktu pembungaan akan mengganggu
proses pembuahan yang mengakibatkan
gabah menjadi hampa. Hal ini terjadi
akibat tidak membukanya bakal biji.
Temperatur yang juga rendah pada waktu
bunting dapat menyebabkan rusaknya
pollen dan menunda pembukaan tepung
sari.

Respon pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi pada kondisi
naungan berbeda

Berdasarkan hasil sidik ragam
dapat diketahui bahwa perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah
anakan produktif, jumlah gabah permalai,
jumlah gabah berisi, sedangkan terhadap
panjang malai, jumlah gabah hampa,
jumlah klorofil total, berat gabah 1000
butir, berat gabah per plot, berat gabah per
Ha, penggunaan varietas tidak
memberikan perbedaan yang nyata.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakuan dapat diketahui bahwa pada
pengamatan paratameter tinggi tanaman 14
MST menunjukkan hasil yang nyata.
Tinggi tanaman tertinggi pada tanaman
padi terdapat pada perlakuan Vi pada
varietas sidenuk dengan tinggi tanaman
118,87 cm dan terendah terdapat pada
perlakuan Vs pada varietas mugibat
dengan tinggi tanaman 111,26 cm. Hal ini
di sebabkan karena pertumbuhan antara
varietas yang satu dengan varietas yang
lain tidak seragam. Perbedaan tinggi
tanaman dari masing-masing varietas di
sebabkan karena adanya perbedaan
genetik. Perbedaan genetik ini
mengakibatkan setiap varietas memiliki
ciri khusus yang berbeda satu sama lain.
Hal ini sesuai literatur Sitompul dan

Guritno (1995) yang menyatakan bahwa
perbedaan susunan genetik merupakan slah
satu  faktor  penyebab  keragaman
penampilan tanaman. Program genetik
yang akan di ekspresikan pada berbagai
sifat tanaman yang mencakup bentuk dan
fungsi tanaman yang menghasilkan
keragaman pertumbuhan tanaman
meskipun bahan tanaman yang digunakan
berasal dari tanaman yang sama.

Pada pengamatan paratameter
jumlah anakan 6 MST menunjukkan hasil
yang nyata. Jumlah anakan tertinggi pada
tanaman padi terdapat pada perlakuan V:
pada varietas ciherang dengan jumlah
anakan 17,75 dan jumlah terendah terdapat
pada perlakuan V4 pada varietas inpari 30
dengan jumlah anakan 14. Dan pada
pengamatan paratameter jumlah anakan
produktif menunjukkan hasil yang nyata.
Jumlah anakan tertinggi pada tanaman
padi terdapat pada perlakuan V3 pada
varietas inpari 10 dengan jumlah anakan
13,33 dan jumlah terendah terdapat pada
perlakuan V4 pada varietas inpari 30
dengan jumlah anakan 11,4. Hal ini
diakibatkan jumlah anakan dan jumlah
anakan produktif pada beberapa varietas
berbeda, seperti terdapat pada deskripsi
tanaman untuk Vs varietas inpari 10
jumlah anakan yang di hasilkannya lebih
banyak di bandingkan pada V. varietas
inpari 30 yang jumlah anakannya sedikit.
Hal ini sesuai literatur Kanisius (1990)
yang menyatakan  jumlah  anakan
maksimum, dicapai pada umur 50-60 hari
setelah tanam. Kemudian anakan yang
terbentuk  setelah  mencapai  batas
maksimum  akan  berkurang karena
pertumbuhannya yang lemah, bahkan mati,
sedangkan anakan yang terbentuk dari
masing-masing  varietas = mempunyai
jumlah yang berbeda-beda yaitu antara 19
sampai dengan 54 anakan. Jumlah ankan
juga di pengaruhi oleh tingginya
temperatur, pada temperatur tinggi
jumlah anakan yang terbentuk lebih
banyak.

Pada parameter jumlah gabah
permalai tertinggi pada tanaman padi
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terdapat pada perlakuan Vi pada varietas
sidenuk dengan jumlah gabah 190,42 dan
jumlah gabah terendah terendah terdapat
pada perlakuan Vs varietas mugibat
dengan jumlah gabah 137,14. Hal ini
kemungkinan varietas sidenuk memiliki
daya adaptasi kondisi lingkungan yang
tinggi dibandingkan dengan varietas-
varietas yang lainnya sehingga memiliki
jumlah gabah per malai yang banyak.
Menurut Qamara (1995) menyatakan
bahwa kultivar padi dapat dikelompokkan
atas dasar (1) kepekaan terhadap
fotoperiodik, (2) jenis pengelolaan airnya,
(3) tipe tanaman dan (4) kandungan pati
endospermnya, dimana perbedaan variasi
sifat akan menyebabkan perbedaan tingkat
adaptasi terhadap kondisi lingkungan
tertentu. Adapun pembeda sifat-sifat
kultivar yang utama antara lain waktu
mencapai 50 % muncul malai (cepat atau
lambat), jumlah gabah per malai dan
panjang batang sampai malai (pendek atau
panjang). Selain itu, adanya perbedaan
karakter fenotipe yang tampak dari
masing-masing varietas disebabkan oleh
adanya perbedaan gen yang mengatur
karakter tersebut.

Pada parameter jumlah gabah berisi
per malai tertinggi pada tanaman padi
terdapat pada perlakuan Vi pada varietas
sidenuk dengan jumlah gabah berisi
131,16 dan jumlah gabah berisi terendah
terdapat pada perlakuan Vs pada varietas
mugibat dengan jumlah gabah berisi
100,44. Hal ini kemungkinan di pengaruhi
oleh faktor lingkungan dan genetik.

Hubungan variasi intensitas penyinaran
terhadap pertumbuhan dan produksi
beberapa varietas padi

Interaksi varietas dengan intensitas
penyinaran meberikan pengaruh yang
nyata terhada parameter jumlah anakan
dan jumlah anakan produktif dan
memberih pengaruh tidak nyata pada
tinggi tanaman, panjang malai, jumlah
gabah permalai, jumlah gabah berisi,
jumlah gabah hampa, jumlah klorofil total,

berat 1000 butir, berat gabah per plot dan
berat gabah per Ha.

Berdasarkan  hasil  penelitian
tersebut dapat diinterprestasikan bahwa
respon masing-masing varietas terhadap
intensitas  penyinaran yang diberikan
tanaman memiliki pola yang sama. Artinya
adalah tidak memandang dari varietas apa
yang  digunakan  dalam  produksi,
pemberian naungan akan berdampak pada
penghambatan pertumbuhan dan produksi
tanaman.

Hal tersebut terbukti dari tidak
munculnya pengaruh interaksi varietas
dengan  pemberian  naungan  pada
pertumbuhan dan produksi secara umum,
kecuali pada parameter jumlah anakan dan
jumlah anakan produktif. Hal ini
kemungkinan di  sebabkan  adanya
perbedaan ketahanan dari masing-masing
varietas terhadap ketahanan perbedaan
genetik. Perbedaan genetik ini
mengakibatkan setiap varietas memiliki
ciri khusus yang berbeda satu sama lain.
Hal ini sesuai literatur Sitompul dan
Guritno (1995) yang menyatakan bahwa
perbedaan susunan genetik merupakan slah
satu  faktor  penyebab  keragaman
penampilan tanaman. Program genetik
yang akan di ekspresikan pada berbagai
sifat tanaman yang mencakup bentuk dan
fungsi tanaman yang menghasilkan
keragaman pertumbuhan tanaman
meskipun bahan tanaman yang digunakan
berasal dari tanaman yang sama.

SIMPULAN

Penggunaan varietas berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah anakan, jumlah anakan produktif,
jumlah gabah permalai dan jumlah gabah
berisi. Variasi intensitas  penyinaran
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah anakan, jumlah anakan produktif,
berat gabah per plot dan berat gabah per
Ha.

Interaksi  varietas dan intensitas
penyinaran memberi pengaruh yang nyata
terhadap jumlah anakan pada perlakuan
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NoV2 (16,33) dan jumlah anakan produktif
pada perlakuan NoV2 (21,87). Sedangkan
terhadap parameter yang lain, interaksi
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata.
Jumlah gabah produksi tertinggi per plot
terdapat pada perlakuan NOV3 (1,58) dan
terendah terdapat pada perlakuan N2V4
(0,45).

SARAN

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
dengan perlakuan naungan, sebaiknya
dilakukan penelitian  lanjutan  untuk
mendapatkan varietas yang benar-benar
tahan terhadap intensitas penyinaran.
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Tabel . Rangkuman Hasil Uji Beda Rata-Rata Uji Toleransi Beberapa Varietas Padi (Oryza sativa L) Terhadap Variasi Intensitas Penyinaran

Pengamatan
perlakuan Tinggi Jumlah Pjg malai  JIh gabah Jih _ggbah Jih gabah Berat Kadar gBaebraa;[] I:sk;z:]t
tanaman 14  Jlh anakan anakan (cm) or malai berisi per hampa gabah klorofil Kerin Kerin
mst produktif P malai per malai 1000 biji total g g
perplot  perHa
Intent penyinaran ( N)
No 109,39 ¢ 21,34a 18,38 a 24,67 161,29 127.19a 35,37 33,22 5,36 1,52 a 7,60 a
N1 116,47 b 13,87b 9,79b 24,04 151,4 108,92b 41,86 34,51 5,74 0,71b 3,56 b
N2 118,03 a 12,73c 9,47 c 24,34 162,27 102,92 ¢ 48,22 32,90 6,47 0,58 ¢ 2,94 c
Varietas (V)
V1 118,87 a 16,04b 12,78 ¢ 24,48 190,42a 131,16a 39,82 39,91 3,34 0,99 4,95
V> 116,52 b 17,75a 13,11a 24,21 160,62b 123,81b 42,34 32,64 3,40 0,96 4,8
Vs 112,97 ¢ 17,12a 13,33 a 24,57 150,02¢ 102,65cd 45,1 34,38 3,40 0,99 4,97
V4 113,56 ¢ 14 d 114e 24,71 153,4bc 107c 44,34 33,61 3,28 0,92 4,63
Vs 111,26 d 14,98c 12,1d 23,81 137,14d 100,4d 37,5 33,18 3,35 0,83 4,16
NxV
NoV1 112,53 20,47 17,67 24,67 182,17 148,23 33,93 33,95 3,15 1,56 7,82
NoV2 109,77 21,87 18,57 24,69 155,60 134,77 36,20 32,76 3,45 1,54 7,70
NoV3 108,77 21,83 18,93 24,61 157,17 116,50 34,10 34,22 3,49 1,58 7,88
NoV4 108,27 20,70 17,83 24,49 156,33 121,57 32,67 33,17 3,16 1,55 7,75
NoVs 107,90 21,83 18,90 24,90 155,20 114,90 39,97 32,03 3,26 1,38 6,88
N1V 122,70 13,63 10,43 24,00 153,20 114,20 37,53 33,84 3,43 0,70 3,50
N:1V> 118,77 16,50 10,70 23,54 161,20 115.57 47,17 33,56 3,31 0,65 3,27
NiV3 115,17 15,53 10,73 24,63 156,63 109,07 47,53 35,65 3,46 0,83 4,13
N1V4 115,17 11,90 8,67 24,76 155,40 107,53 44,80 34,56 3,25 0,79 3,93
N1Vs 110,57 11,80 8,40 23,55 130,57 98,27 32,30 34,98 3,45 0,60 3,00
N2V 121,37 14,03 10,27 24,79 235,90 131,07 48,00 33,96 3,46 0,71 3,53
N2V2 121,03 14,90 10,07 24,40 165,07 121,10 43,67 31,61 3,45 0,69 3,43
N2V3 115,23 14,00 10,33 24,48 136,27 82,40 53,67 33,29 3,25 0,58 2,90
N2V4 117,23 9,40 7,70 24,89 148,47 91,90 55,57 33,12 3,45 0,45 2,23
N2Vs 115,30 11,33 9,00 23,16 125,67 88,17 40,23 32,54 3,36 0,52 2,60
KK (a) % 2,81 5,93 13,89 5,7 15,38 14,66 28,5 54 6,49 24,8 24,8
Kk (b) % 2,16 7,19 5,50 3,8 18,99 11,85 17,8 4,3 5,12 13,4 13,4

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata menurut Uji DMRT 5 %
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